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Abstrak  
 
Pernikahan dini Najlah Naqiyah : (2009) adalah pernikahan yang dilakukan oleh pasangan mudah 
mudi dibawah umur 16 tahun. Aimatun (2009) menyebutkan pernikahan usia muda atau usia dini 
adalah pernikahan yang dilakukan ketika usia mereka belum mencapai 20 tahun, baik-laki-laki 
ataupun perempuan. Sementara itu gambaran pasangan menikah di provinsi Sulawesi Barat banyak 
menikah sebelum usia 19 tahun yang dibuktikan oleh BPS (Badan Pusat Statistik) pada tahun 2016 
menyebutkan di Sulawesi Barat nilai rata-rata perkawinan anak sebesar 37 persen. Hal ini diperkuat 
dengan pendataan keluarga terkait usia kawin pertama di Sulawesi Barat tahun 2017, hasilnya 
kabupaten Polewali Mandar dengan angka perempuan menikah dibawah 21 tahun tertinggi di 
Sulawesi Barat. Ditemukan pada kecamatan Topoyo dan Budong-budong Kabupaten Mamuju tengah 
sebanyak 62 % responden menikah dini dengan alasan tak ingin berpacaran lama dan karena ingin 
meringankan beban orang tua. Sementara itu angka menikah usia muda tertinggi ditemukan di Kec. 
Wonomulyo dan Campalgian Kab. Polewali Mandar sebesar 78 %, faktor penyebab tertinggi juga 
karena alasan tak ingin berpacaran lama dan karena tidak lagi bersekolah. 
Kata Kunci : Fenomena Anak Jaman Now, menikah usia Muda 
 
 
Abstract 
 
Early marriage Najlah Naqiyah: (2009) is a marriage carried out by a couple who is easy to study 
under the age of 16. Aimatun (2009) mentions that marriage at a young age or early age is a 
marriage that is done when they are not 20 years old, both male and female. Meanwhile, the 
description of married couples in West Sulawesi province was much married before the age of 19 
years, as evidenced by the BPS (Central Bureau of Statistics) in 2016 in West Sulawesi the average 
value of child marriage was 37 percent. This is reinforced by the family data collection regarding the 
age of first marriage in West Sulawesi in 2017, the result of Polewali Mandar district with the highest 
number of married women under 21 years in West Sulawesi. Found in the Topoyo and Budong-
budong subdistricts, Central Mamuju District, 62% of respondents married early on the grounds that 
they did not want to be dating for a long time and because they wanted to ease the burden on their 
parents. Meanwhile, the highest number of married people in the district was found in the district. 
Wonomulyo and Campalgian Kab. Polewali Mandar is 78%, the highest causative factor is also for 
reasons of not wanting to date for a long time and because they no longer go to school. 
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I.  PENDAHULUAN 
 
Dalam undang-undang nomor 1 
tahun 1974 tentang perkawinan, 
Pernikahan dini berarti pernikahan 
dimana salah satu atau kedua calon 
pengantin berusia di bawah 19 atau 16 
tahun hal ini tertuang pada bab 11 
pasal 7 ayat 1 menyebutkan bahwa 
usia minimal pernikahan bagi laki-laki 
adalah 19 tahun dan perempuan usia 
minimal 16 tahun. Dari pengertian 
tersebut dapat disimpulkan bahwa 
perniakahan atau perkawinan usia dini 
adalah perkawinan yang dilakukan 
yang dimana pasangannya masih 
remaja antara umur 15 s/d 19 tahun, 
sehingga dapat menimbulkan masalah 
atau dampak-dampak yang tidak 
dinginkan. 
Sementara gambaran perempuan 
di Sulawesi Barat banyak menikah 
sebelum usia 19 tahun.  Seorang 
perempuan menikah umur dibawah 19 
tahun beresiko akan keselamatan Ibu 
dan Bayi menghadapi persalinan, 
selain itu memiliki peluang terpanjang 
dalam masa reproduksinya  serta 
berpeluang memiliki jumlah kelahiran 
lebih banyak (BPS, 2016).  
Hasil Survei RPJMN tahun 2017, 
provinsi Sulawesi Barat menunjukkan 
rata-rata usia kawin pertama di usia 
19,3, hal ini menandakan masyarakat 
masih mayoritas melangsungkan 
perkawinan di usia muda atau dini. 
Hasil Pendataan Keluarga tahun 2017 
Provinsi Sulawesi Barat menjadi 
Provinsi dengan angka pernikahan 
dini tertinggi di Indonesia. perkawinan 
anak sebelum umur 18 tahun sekitar 
34.2 %, hasilnya pada wanita menikah 
dibawah 21 tahun 114.741 orang dan 
laki-laki menikah di bawah usia 25 
tahun sebanyak 94.567 orang. BPS 
(Badan Pusat Statistik) pada tahun 
2016 menyebutkan di Sulawesi Barat 
nilai rata-rata perkawinan anak 
sebesar 37 persen. Hal ini diperkuat 
dengan pendataan keluarga terkait 
usia kawin pertama di Sulawesi Barat 
tahun 2017, hasilnya kabupaten 
Polewali Mandar dengan angka 
perempuan menikah dibawah 21 
tahun tertinggi di Sulawesi Barat 
sebanyak (64.033) orang, dan paling 
rendah di Kabupaten Mamuju Tengah 
sebanyak (17.702) orang. Dengan 
kondisi diatas, maka tidaklah 
berlebihan dikatakan sebagai sesuatu 
/ situasi yang darurat khususnya pada 
Provinsi Sulawesi Barat.  
Tingginya angka perkawinan usia 
muda akan memberikan efek domino 
alias dampak berkelanjutan, tidak 
hanya merugian bagi anak itu sendiri, 
namun orangtua, keluarga, 
masyarakat dan negara itu sendiri 
pada akhirnya. 
Dari permasalahan diatas, penulis 
akan mengkaji lebih mendalam melalui 
penelitian dengan sasaran wilayah 
Kabupaten Polewali Mandar yang 
merupakan kabupaten tertinggi angka 
pernikahan dininya serta Kabupaten 
Mamaju Tengah sebagai pembanding. 
Penelitian yang dilakukan melibatkan  
responden dipilih secara acak pada 
kedua kabupaten, setiap kabupaten 
melibatkan 50 responden yang dipilih 
secara acak dari 2 Kecamatan tiap 
Kabupaten. Kecamatan yang 
dimaksud untuk Kabupaten Polewali 
Mandar terpilih Kecamatan 
Wonomulyo dan Kecamatan 
Campalagian sedangkan untuk 
Kabupaten Mamuju Tengah terpilih  
Kecamatan Topoyo dan Kecamatan 
Budong-Budong. 
Kategori pernikahan usia Muda 
yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah terfokus pada pria dan wanita 
yang melangsungkan pernikahan 
antara usia 15-19 tahun. Analisis data 
yang digunakan adalah kuantitatif 
deskriptif dengan sumber data Primer 
dan sekunder. Keterbatasan penelitian 
ini adalah tidak memisahkan jumlah 
atau persentase perbandingan antara 
responden laki-laki dan wanita yang 
melakukan pernikahan usia muda. 
II. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
I. HASIL 
(Tabel 1) Jumlah reponden yang telah 
melangsungkan pernikahan dini  
 
No Kabupaten Jumlah 
responden yg 
tlh menikah 
Jlh Responden 
menikah usia  
15-19 Thn 
1 
 
2 
Mamuju 
Tengah 
Polewali 
Mandar 
50 
 
50 
31 
 
38 
 
(Tabel 3) Alasan responden 
melakukan pernikahan dini Kec. 
Wonomulyo dan Campalagian Kab. 
Polewali Mandar 
 
No Item UF 
(TS+KS) 
F 
(S+SS) 
1 Karena dijodohkan 28 9 
2 Untuk meringankan 
beban Ortu 
24 13 
3 Karna tidak lagi 
bersekolah 
19 18 
4 Menikah dengan 
pasangan pilihan 
sendiri (Pacaran) 
13 24 
5 Terpaksa karena 
salah pergaulan 
22 14 
 
Ket: UF = Unfavorable ;     F = Favorable 
S = Setuju              SS = Sangat Setuju 
        TS = Tidak Setuju   KS = Kurang Setuju 
 
(Tabel 2) Alasan responden 
melakukan pernikahan dini Kec. 
Topoyo dan Kec. Budong-Budong 
Kab. Mamuju Tengah 
 
No. Item UF 
(TS+KS) 
F 
(S+SS) 
1. Karena dijodohkan 24 9 
2. Untuk meringankan 
beban ortu 
16 16 
3. Karna tidak lagi 
bersekolah 
18 13 
4. Karena tak ingin 
lama berpacaran  
8 24 
5. Terpaksa karena 
salah pergaulan 
22 9 
 
Ket: UF = Unfavorable ;     F = Favorable 
S = Setuju              SS = Sangat Setuju 
        TS = Tidak Setuju   KS = Kurang Setuju 
 
II. PEMBAHASAN  
 
Pernikahan dini Najlah Naqiyah : 
(2009) adalah pernikahan yang 
dilakukan oleh pasangan mudah mudi 
dibawah umur 16 tahun. Aimatun 
(2009) menyebutkan pernikahan usia 
muda atau usia dini adalah pernikahan 
yang dilakukan ketika usia mereka 
belum mencapai 20 tahun, baik-laki-
laki ataupun perempuan. Sehingga 
usia ini menjadi kendala bagi dirinya, 
keluarga dan masyarakat untuk 
menggapai kesetabilan hidup yang 
baik.  
Kondisi yang terjadi di Kecamatan 
Wonomulyo dan Kec. Campalagian 
Kabupaten Polewali Mandar dan Kec. 
Topoyo serta Kec. Budong-Budong 
Kabupaten Mamuju Tengah ditemukan 
sangat jauh dari kondisi ideal sebuah 
perkawinan. Pada tabel (1) terlihat 
fenomena pernikahan di usia yang 
tergolong masih sangat muda terjadi 
sangat tinggi. Diantara 50 responden 
yang telah menikah  di  kedua wilayah 
tersebut tercatat 31 s/d 38 responden 
yang melangsungkan pernikahan dini 
atau sekitar (62 s/d 78 %) tercatat 
sebagai pelaku perkawinan di usia 15 -
19 tahun. Terlihat pula perbandingan 
pernikahan di usia muda lebih besar 
terjadi di Kabupaten Polewali Mandar 
dibanding kabupaten Mamuju Tengah. 
Dengan demikian dapat dikatakan 
pernikahan dini pada kedua wilayah 
tersebut masih sangat tinggi. 
Tabel (2) dan table (3) secara 
umum menggambarkan 5 alasan yang 
paling dominan penyebab terjadinya 
pernikahan usia muda. Kedua tabel 
tersebut juga memberikan informasi 
kedua wilayah yang pada dasarnya 
berbeda karakteristik bahwa terdapat  
alasan yang sama penyebab tertinggi 
menikah usia muda yaitu menikah 
alasan tak ingin lama berpacaran.  
Alasan tertinggi kedua di Kec. 
Wonomulyo dan Kec. Campalagian 
adalah menikah karena tidak lagi 
bersekolah sehingga lebih cenderung 
memilih memutuskan menikah sebagai 
sebuah solusi walau tergolong masih 
berada di usia muda,  sementara pada 
Kecamatan Topoyo dan Kec. Budong-
Budong alasan tersebut menjadi 
alasan tertinggi ketiga. Dari 
perbandingan tersebut dapat kita 
asumsikan bahwa tingkat menikah di 
usia muda dengan alasan tidak lagi 
bersekolah lebih rendah di Kecamatan 
Topoyo dan Budong-Budong 
dibandingkan dengan Kec. 
Wonomulyo dan Campalagian. 
Alasan tertinggi ketiga adalah 
menikah karena salah pergaulan 
terjadi pada Kecamatan Wonomulyo 
dan Campalagian Kab. Polewali 
Mandar, sementara itu alasan tersebut 
menjadi alasan tertinggi ke lima di 
Kec. Topoyo dan Kecamatan Budong-
Budong Kab. Mamuju Tengah. Alasan 
tersebut dapat menjadi sebuah 
gambaran bahwa pasangan 
muda/mudi yang tergolong usia belia 
berperilaku atau melakukan hubungan 
seks diluar nikah. Di Kec. Wonomulyo 
dan Campalagian terdapat 14 
responden dari 36 responden yang 
menagaku menikah di usia muda 
karena hal tersebut sementara di Kec. 
Topoyo dan Kec Budong-Budong Kab. 
Mamuju Tengah sejumlah 9 
responden mengaku terpaksa menikah 
akibat salah pergaulan, dan ada 
kemungkinan hal ini under estimate 
karena masih banyak yang tidak atau 
malu mengakui. Dengan demikian 
dapat diasumsikan bahwa hubungan 
intim diluar nikah atau perilaku seks 
bebas masih cukup tinggi dikalangan 
para muda-mudi terkhusus di kedua 
wilayah penelitian. Tentulah hal ini 
akan berdampak buruk dikarenakan 
proses jenjang pendidikan yang mesti 
mereka tempuh harus terhenti. Resiko 
infeksi penularan penyakit seks juga 
akan mengancam keselamatan para 
pelaku beserta keturunannya, selain 
itu keterpaksaan menikah di usia 
muda dengan alasan tersebut 
berdampak pada ketidak 
keharmonisan sebuah rumahtangga 
serta akan sangat beresiko bagi 
keselamatan ibu dalam menghadapi 
proses persalinan. 
 Kemudian alasan tertinggi ke 
empat di Kec. Wonomulyo dan Kec. 
Campalagian Kab. Polewali Mandar 
juga terjadi hal yang sama dengan di 
Kec. Topoyo dan Kec. Budong-
Budong Kab. Mamuju Tengah adalah 
karena ingin meringankan beban 
orang tua dan alasan kelima yaitu 
karena dijodohkan. Budaya ini masih 
terjadi karena masih adanya beberapa 
orang tua anak yang masih menganut 
adat dan budaya didaerahnya. Hasil 
temuan pada alasan ke lima ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Plan International dikutip dari sumber 
(www.Liputan6.com) “pernikahan usia 
muda masih terjadi karena adanya 
dorongan dari sebagian masyarakat 
atau dari orangtua yang 
bersangkutan”. 
 
 
III. PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
 
1. Pada wilayah penelitian terjadi 
Pernikahan usia muda yang sangat 
tinggi, dari 50 pasangan suami 
isteri terjadi 62% bahkan sampai 
78 % menikah di usia muda. 
2. Pernikahan usia muda rentang 
terhadap segala macam masalah.  
3. Penyebab pernikahan usia muda 
sebagian besar karena keinginan 
sendiri. Hampir semua responden 
menikah muda karena keinginan 
sendiri. 
4. Faktor lain yang mempengaruhi 
adalah karena tidak lagi 
bersekolah, meringankan beban 
orang tua, salah pergaulan dan 
dijodohkan 
5. Hasil dari ke dua kabupaten 
memberikan gambaran bahwa 
pernikahan usia muda sangat tinggi 
dan fenomenanya dapat dikatakan 
bahwa mayoritas memilih menikah 
diusia muda 
6. Masih tingginya perilaku seks diluar 
nikah di kedua wilyah penelitian 
yang dibuktikan dengan beberapa 
pengakuan responden.  
7. Wanita ataupun pria yang menikah 
usia cenderung diawali dengan 
pacaran, tidak lagi bersekolah 
sehingga kurangnya pemahaman 
dan pendidikan yang cenderung 
mengarahkan seorang salah dalam 
pergaulan, akibatnya  menikah 
adalah sebagai solusi walau usia 
masih sangat muda.  
8. Masih kurangnya pemahaman usia 
15-19 tahun tentang dampak 
perkawinan usia muda, bahaya 
infeksi penyakit menular seks dan 
resiko persalinan. 
 
B. SARAN 
 
1. Meningkatkan akses bagi anak 
untuk memperoleh pendidikan 
ditingkat dasar dan menengah. 
2. Peran orang tua diharapkan dapat 
membantu para remajanya untuk 
tidak menikah terlalu dini. 
3. Menyiapkan lembaga atau 
memaksimalkan forum bagi remaja 
dalam bertukar informasi  dan 
sosialisasi mengenai kesehatan 
reproduksi dan dampak pernikahan 
usia muda 
4. Menggalakkan gerakan stop 
menikah usia muda 
5. Meningkatkan sosialisai kepada 
tokoh adat, tokoh agama, agar 
terlibat secara aktif dalam 
mempromosikan Pendewasaan 
Usia Kawin, dan dampak buruk 
perkawinan dini. 
6. Perlunya sosialisasi yang lebih 
ekstra tentang dampak pernikahan 
usia muda  pada daerah-daerah 
yang sulit terjangkau dan pada 
wilayah yang akses informasi sulit 
didapatkan. 
7. Mempromosikan program kerja 
terkait pendewasaan usia kawin. 
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